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Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya pengabaian tugas oleh 
suami sebagai pemimpin rumah tangga, dimana tugas sebagai pemimpin ini 
diambil alih oleh isteri, tugas suami sebagai pemimpin adalah memberi nafkah 
dan mendidik keluarga (isteri). Penelitian ini dilakukan di Desa Aursari 
Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. Rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah yang pertama bagaimana peranan suami dalam keluarga sebagai 
pemimpin rumah tangga di Desa Aursati Kecamatan Tambang dan yang kedua 
bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap peranan suami dalam keluarga 
sebagai pemimpin rumah tangga di Desa Aursati Kecamatan Tambang. 
Tujuan penelitian untuk mengetahui peranan suami dalam keluarga 
sebagai pemimpin rumah tangga di Desa Aursati Kecamatan Tambang dan juga 
untuk mengetahui tinjauan hukum Islam tentang peranan suami dalam keluarga 
sebagai pemimpin rumah tangga di desa Aursati Kecamatan Tambang. Penelitian 
ini brsifat Field Research (peneliti an lapangan). Adapun metode pengumpulan 
data dalam penelitian ini adalah melalui observasi, wawancara, dan studi 
pustaka. Adapun metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif kualitatif. 
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan Peranan suami dalam keluarga 
sebagai pemimpin rumah tangga yaitu sebagai pencari nafkah dan mendidik istri 
tentang perkara agama/membimbing isteri . Di Desa Aursati dalam mencari 
nafkah dilakukan oleh suami dan isteri, faktor isteri bekerja adalah untuk 
membantu perekonomian keluarga karena penghasilan suami tidak mencukupi 
atau pas- pasan. Dalam tugas mendidik/membimbing isteri,bahwa pemenuhan 
suami tehadap pendidikan agama terhadap istri belum sepenuhnya terpenuhi 
karna  para suami tidak terlalu memperhatikan, faktor keterbatasan ilmu dan juga 
karena lingkungan sosialnya. Masyarakat masih memandang agama dan adat 
sebagai acuan dalam hidup dan kehidupan ini. Adapun hambatan para suami 
menjalankan peranannya dalam keluarga sebagai pemimpin keluarga adalah: 
pertama; karena kesenjangan ekonomi, faktor dari kesenjangan ekonomi adalah 
pengangguran dan malas bekerja, kedua; karena keterbatasan ilmu, yang 
menjadikan suami kurang optimal menjalankan syariat agama dan 
mengakibatkan kurang perhatian terhadap isteri mengenai hukum syariat yang 
dijalankannya. Dalam Tinjauan hukum Islam suami isteri dibolehkan untuk 
saling membantu satu sama lain serta memenuhi asas kesukarelaan. Akan tetapi, 
sebaiknya peranan suami dalam keluarga sebagai pemimpin rumah tangga untuk 
mencari nafkah dan membina keluarga hendaknya dilakukan oleh suami. Karena 









Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Alhamdulillahirobbil’alamin.  
Segala puji dan syukur hanya bagi Allah SWT.,atas segala rahmat, 
hidayah dan karunia-Nya sehingga peneliti akhirnya mampu menyelesaikan 
penulisan skripsi ini. Shalawat serta salam senantiasa tercurah kepada baginda 
Nabi Muhammad SAW semoga syafaat beliau akan kita rasakan di yaumil 
makhsyar nanti, Amin. 
Peneliti menulis skripsi ini atas kerja keras untuk menampilkan yang 
terbaik dengan format penulisan yang sistematis dengan mengangkat sebuah topik 
dengan judul “PERANAN SUAMI DALAM KELUARGA SEBAGAI PEMIMPIN 
RUMAH TANGGA (ANALISIS PENERAPAN PASAL 80 AYAT 3 KOMPILASI 
HUKUM ISLAM) DI INDONESIA. 
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Terselesaikannya penelitian ini tidak terlepas dari berbagai dorongan, bimbingan, 
dan bantuan dari berbagai pihak yang menjadikan tulisan sederhana ini menjadi 
karya ilmiah. Oleh karena itu pada kesempatan ini dengan segala kerendahan hati 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Agama memiliki peraturan yang mutlak berlaku dengan segenap manusia 
dan bangsa, dalam semua tempat dan waktu, yang dibuat oleh Sang Pencipta alam 
semesta sehingga peraturan yang dibuatnya itu betul-betul adil, secara terperinci, 
agama memiliki peranan yang bisa dilihat dari aspek keagamaan (religius), 
kejiwaan (psikologis), kemasyarakatan (sosiologis), hakekat kemanusiaan (human 
nature), dan asal-usulnya (anthropologies) dan moral (ethics).
1
 
Ketika Islam sudah hilang dari panggung kehidupan , maka sudah dapat 
dipastikan bahwa akan terjadi kerancuan dalam segala aspek kehidupan. Nilai-
nilai akan hilang dan standar yang berlaku dalam masyarakat akan rancu dan tidak 
dapat dijadikan rujukan lagi. Sesuatu yang hari ini halal, besok akan berubah 
menjadi haram, sesuatu yang hari ini haram, besok akan berubah menjadi halal. 
Apa yang dianggap legal hari ini, besok akan berubah menjadi ilegal, apa yang 
disahkan hari ini, besok akan di amandemen, dan apa yang ditetapkan besok, lusa 
akan dibatalkan lagi. Tanpa Islam, hawa nafsu manusia akan bebas 




                                                             
1
 Suhaib, kada Adakah Lagi Lalakian, Persfektif orang banjar tentang kepemimpinan 
perempuan, https://scholar.google.com/citatotions?hl=id&authuser=I&USER=B7w7tYwAAAAJ 
2
 Said Hawwa, Al-Islam. Terj. Abdul Hayyie al Kattani, dkk, (Jakarta: Gema Insani Press, 
20014), cet. 1, h. 277 
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Aspek religius (agama) menyadarkan manusia, siapa penciptanya, faktor 
keimanan dalam hal ini sangat menentukan.
3
 Pondasi dalam beragama adalah 
iman, maka tanpa iman, perilaku kehidupan manusia tidak akan tertata, 
keberagamaan yang kuat mampu mewujudkan hidup yang damai dan sejahtera. 
Muhammad Abdullah Darraz mendefenisikan agama sebagai “keyakinan 
terhadap eksistensi (wujud) suatu dzat atau beberapa dzat ghaib yang maha tinggi, 
ia memiliki perasaan dan kehendak, ia memiliki wewenang untuk mengurus dan 
mengatur urusan yang berkenaan dengan nasib manusia. Keyakinan mengenai 
ihwalnya akan memotivasi manusia untuk memuja dzat itu dengan perasaan suka 
maupun takut dalam bentuk ketundukan dan pengagungan”. Singkatnya, ad-Dien 
adalah “keyakinan (keimanan) tentang suatu dzat ketuhanan (Ilahiyah) yang 
pantas untuk menerima ketaatan dan ibadah (penyembahan)”.
4
 
Agama merupakan sebuah kebutuhan fitrah manusia, fitrah  keagamaan 
yang ada dalam diri manusia. Naluri beragama merupakan fitrah sejak lahir di 
samping naluri-naluri lainnya, seperti: untuk mempertahankan diri dan 




 Sebagaimana firman Allah dalam al-Qur’an surat ar-Rum ayat 30:
6
 
َْٚم نَِخـْهِك  ْٙ فَطََش انَُّبَط َػهََْٛٓب  ََل حَْبِذ ِ انَّخِ
ْٛفًب  فِْطَشَث ّللّاه ٍِ َدُِ ْٚ ْجََٓك نِهذِّ َٔ فَبَلِْى 
نَِك  ِ  ره
ٌَ ّللّاه ْٕ ًُ ٍَّ اَْكزََش انَُّبِط ََل َْٚؼهَ ـِك نه َٔ ٍُ انْمَُِّٛى    ْٚ انذِّ  
                                                             
3
 M. Amin Syukur, Studi Islam, (Semarang: . Bima Sejati, 2000), Cet. IV, h. 25. 
4
 Yusuf al-Qaradhawi, Madkhal Lima‟rifatil Islam (Pengantar Kajian Islam), terj. 
Setiawan Budi Utomo. (Jakafta: Pustaka al-Kautsar, 2010). Cet. Ke-5, h. 7. 
5
 Amin Syukur. Op.Cit., h. 19. 
6
 Kemenag RI, al-Quran dan Terjemahan, (Bandung: Penerbit Diponegoro, 2015), h. 405. 
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Artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah;    
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut 
fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang 
lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. 
Manusia diciptakan Allah mempunyai naluri beragama yaitu agama tauid, 
kalau ada manusia tidak beragama tauid, maka hal itu tidaklah wajar. Mereka 
tidak beragama tauhid itu hanyalah lantaran pengaruh lingkungan.  
Sebagaimana Islam bertujuan unntuk membentuk individu atau manusia 
yang shalih dengan sifat-sifatnya sebagai batu pondasi dalam bangunan sosial 
bagi umat Islam, demikian pula Islam bertujuan untuk membangun keluarga yang 
shalih, yang merupakan sel pertama yang penting bagi berdirinya masyarakat 
yang shalih. 
Tidak ada perbedaan pendapat bahwa sebuah pernikahan yang mengikat 
antara seorang pria dan wanita dengan ikatan sakral merupakan dasar 
pembentukan keluarga idaman maka tidak ada tempat untuk berdirinya keluarga 
yang shalih atau keluarga yang sesungguhnya tanpa adanya pernikahan 
sebagaimana yang telah disyariatkan oleh Allah Ta‟ala. 
Keluarga pada hakikatnya merupakan suatu kelompok premier yang 
terpenting dalam masyarakat, dalam arti luas keluarga yang berkaitan dengan 
hubungan yang meliputi semua pihak yang ada hubungan darah sehingga sering 
tampil sebagai arti klan atau marga, sedangkan dalam arti sempit keluarga 
merupakan kelompok sosial terkecil yang didasarkan pada hubungan darah yang 
terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak.
7
 
                                                             
7
 Hertina dan Jumni Neli, Sosiologi Keluarga, (Pekanbaru, 2007), h. 5. 
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Sebuah keluarga tentunya diawali dari sebuah pernikahan yang sah, 
meletakkan pernikahan pada tahap kesakralan dan membingkai hubungan 
kekeluargaan antara suami, isteri dan anak-anak, juga antara individu-individu 
anggota rumah dengan kesakralan yang akan menjamin kestabilan dan keutuhan 
keluarga tersebut, dalam rangka menuju tujuan luhur ini Islampun mendorongnya 
ke maqam ketaatan kepada Allah. 
Diantara ekspresi perayaan status hubungan suami isteri dan keluarga, 
dalam sistem Islam adalah suatu kecenderungan al-Quran untuk menaikkan 
hubungan humanis ini ke taraf kesakralan yang erat hubungannya dengan Allah, 
dan menjadikannya sebagai suatu sarana dalam penyucian rohani dan kebersihan 
emosi. Berkebalikan jauh dengan pandangan hubungan ini dalam ideologo-
ideologi paganisme, juga pengikut agama-agama sesat yang jauh dari fitrah Allah 
yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu, yang justru memandangnya 
sebagai sesuatu yang kotor, dan termasuk perbuatan setan.
8
 Sebab al-Quran 
sendiri menghimpun ketaqwaan kepada Allah SWT dengan ketakwaan hubungan 
darah, sebagaimana dalam ayat pertama surah an- Nisa’:   
ب  ًَ ُُْٓ بَذَّ ِي َٔ َجَٓب  ْٔ َُْٓب صَ  َخهََك ِي َٔ ِدَذٍة  َٔه ٍ ََّفٍْظ  أََُّٚٓب ٱنَُّبُط ٱحَّمُٕا َسبَُّكُى ٱنَِّزٖ َخهَمَُكى يِّ َٚه
ُْٛكْى َسلِٛبً 9 ٌَ َػهَ َ َكب ٌَّ ٱَّللَّ ٱْْلَْسَدبَو  إِ َٔ ٌَ بِِّۦ  َ ٱنَِّزٖ حََغبَءنُٕ ٱحَّمُٕا ٱَّللَّ َٔ ََِغبًء   َٔ  ِسَجبًَل َكزًِٛشا 
 
 
Artinya :Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya
10
 Allah 
                                                             
8
 Mahmud Muhammad al-Jauhari dan Muhammad Abdul Hakim Khaiyyal, Membangun 
Keluarga Qur‟ani, (Jakarta: Amzah, 2005), h. 184. 
9
 Kemenag RI, al-Quran dan Terjemahan, (Bandung: Penerbit Diponegoro, 2015), h. 77. 
10
 Maksud dari padanya menurut jumhur mufassirin ialah dari bagian tubuh (tulang rusuk) 
Adam a.s. berdasarkan hadis riwayat Bukhari dan Muslim. di samping itu ada pula yang 
5 
 
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang 
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah 
kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling 
meminta satu sama lain
11
, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. 
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu. 
Perkawinan adalah perbuatan hukum yang mengikat antara seorang pria 
dengan seorang wanita (suami dan isteri) yang mengandung nilai ibadah kepada 
Allah SWT, di satu pihak dan di pihak lainnya mengandung aspek keperdataan, 
yang menimbulkan hak dan kewajiban antara suami dan isteri. Oleh karena itu, 
antara hak dan kewajiban merupakan hubungan timbal balik antara suami dengan 
isterinya. Hal itu diatur dalam pasal 30 undang-undang nomor 1 tahun 1974 yang 
berbunyi, “ Suami-isteri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah 
tangga yang menjadi sendi dasar susunan masyarakat”
12
 
Selain itu, dalam pasal 77 ayat 1 Kompilasi Hukum Islam berbunyi: 
“Suami isteri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah 
tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah yang menjadi sendi 
dasar dari susunan masyarakat.
13
 
Apabila akad nikah telah berlangsung dan memenuhi syarat dan rukunnya, 
maka tentunya akan menimbulkan suatu akibat hukum dengan demikian, akad 
tersebut menimbulkan juga hak serta kewajiban selaku suami isteri dalam 
                                                                                                                                                                       
menafsirkan dari padanya ialah dari unsur yang serupa Yakni tanah yang dari padanya Adam a.s. 
diciptakan. 
11
 Menurut kebiasaan orang Arab, apabila mereka menanyakan sesuatu atau memintanya 
kepada orang lain mereka mengucapkan nama Allah seperti :As aluka billah artinya saya bertanya 
atau meminta kepadamu dengan nama Allah. 
12
 Undang-undang nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Pasal 30. 
13
 Kompilasi Hukum Islam Bab XII Tentang Hak dan Kewajiban Suami Isteri Pasal 77. 
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keluarga, yang meliputi hak suami isteri secara bersama, hak suami atas isteri, dan 




Suami mempunyai arti penting dalam rumah tangga karena struktur rumah 
tangga dalam Islam berpusat pada seorang suami begitu juga dengan isteri. Satu 
sama lain bergantung dan saling melengkapi. Selain suami, isteri juga mempunyai 
hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang baik.
15
 
Firman Allah SWT dalam surat al-Baqarah ayat 228 
  ٍَّ ِٓ ٍَّ ِيزُم ٱنَِّز٘ َػهَٛ نَُٓ َٔ ذب 
نَِك إٌِ أََساُدْٔا إِصهَه ٍَّ فِٙ َره ِْ ٍَّ أََدكُّ بَِشدِّ بُُؼٕنَخُُٓ َٔ
ؼُشِٔف  ًَ  بِٱن
ُ َػِضٌٚض َدِكٌٛى  ٱَّللَّ َٔ ٍَّ َدَسَجت  ِٓ َجبِل َػهَٛ نِهشِّ َٔ٢٢٢  
 
Artinya: Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya 
menurut cara yang ma‟ruf. Akan tetapi para suami, mempunyai satu 
tingkatan kelebihan daripada isterinya.
16
 
Diantara beberapa kewajiban isteri terhadap suami yanng utama adalah 
taat dan patuh kepada suami yaitu berbakti lahir dan batin pada suami di dalam 
batas-batas yang dibenarkan oleh hukum Islam
17
. Kewajiban isteri taat kepada 
suami merupakan hak seorang suami. Taat kepada perintah suami, selama 
perintah itu tidak bertentangan dengan perintah Allah dan Rasul-Nya. Jika 
                                                             
14
  H.M.A Tihami dan Sahrani, Fiqih Munakahat, (Jakarta: Rajawali Pres, 2010), h. 153 
15
 Hasbi Indra, Potret Wanita Shalehah. (Jakarta: Penamadani. 2004), h. 183. 
 
16
 Kemenag-RI, Al qur’an dan terjemah. (Bandung: Penerbit Diponegoro, 2015), h. 36. 
17
 Abd. Rahman Ghazali, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Media Group, 2003), h. 163. Lihat 
juga Kompilasi Hukum Islam Pasal 83 ayat 1. 
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Keluarga sakinah adalah keluarga tenang, tentram dan damai, dengan kata 
lain masing-masing anggotanya tidak merasakan adanya gejolak yang dapat 





Mawaddah (saling cinta mencintai) adalah sebuah keluarga yang 
mempunyai keinginan untuk mencintai dan menyayangi satu sama lain, keinginan 
itu sangat menggebu dan apabila keinginan itu tidak terpenuhi, maka akan 
mengarah pada keputusan yang frustasi.
20 
Rahmah (kasih sayang sampai tua) 
adalah keluarga yang tidak hanya bisa memerankan fungsi personalnnya dengan 
baik, tetapi fungsi sosialnya juga diperhatikan. Fungsi personalnya disimbolkan 
dengan ketaatan kepada Allah, Rasul, shalat, dan bertakwa, sedangkan fungsi 
sosial disimbolkan dengan membayar zakat, amar ma‟ruf nahi munkar, tolong 
menolong, dan lain-lain. Dalam kehidupan nyata, kehidupan keluarga yang 
bahagia cerminan sakinah, mawaddah dan rahmah memang tidak bisa dipisah-
pisahkan. Sebuah keluarga bisa dikatakan ideal jika keluarga tersebut berhasil 
merangkai tiga konsep tersebut menjadi fondasi utuh.
21
 
Islam telah menetapkan ketentuan yang seimbang antara hak dan 
kewajiban, bukan hanya dalam rumah tangga, tetapi juga dalam setiap 
                                                             
18
 Hasbi Indra. Op. Cit. h. 188 
19
 Wasman dan Wardan Nuroniyah, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia Perbandingan 
Fiqh dan Hukum Positif (Yogyakarta: Teras, 2011) h. 41. 
19
 Ibid., h. 42. 
 
21
 Ibid., h. 43. 
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permasalahan dan ketentuan yang ada. Hanya Islam yang mengatur hukum yang 
berkenaan dengan umatnya pada penempatan secara adil dan proposional tidak 
ditambah atau dikurangi. Karena setiap hamba mempunyai hak dan kewajiban 
yang sama. Diantara sifat-sifat Alah yang maha tinggi adalah “Pembuat Hukum 
Yang Maha Adil” bagi orang yang mempunyai hak dan kewajiban. Ia 
memutuskan secara adil dengan neraca yang pas. Timbanglah dengan takaran 
yang pas dan janganlah merugikan atau berbuat curang terhadap orang lain. 
Janganlah berbuat kerusakan di Bumi. Wahai para suami dan isteri hendaklah 
kalian mengetahui hak dan kewajiban masing-masing.
22
 
Kewajiban paling besar dari seorang suami terhadap isterinya adalah 
menjaga isteri dan keluarganya. Berikut ini ayat al-Quran yang terkait kewajiban 
suami terhadap isterinya: 




َٰٓأَ  ئَِكتٌ َٚه
َٰٓ َٓب َيهَه ۡٛ ٱۡنِذَجبَسةُ َػهَ َٔ لُُٕدَْب ٱنَُّبُط  َٔ َبٗسا  هُِٛكۡى  ْۡ أَ َٔ ْا أََفَُغُكۡى  َٰٕٓ ٍَ َءاَيُُْٕا لُ  َُّٚٓب ٱنَِّزٚ
 ٌَ ٌَ َيب ُٚۡؤَيُشٔ َٚۡفَؼهُٕ َٔ َ َيبَٰٓ أََيَشُْۡى  ٌَ ٱَّللَّ   ٦ِغََلٞظ ِشَذاٞد َلَّ َٚۡؼُصٕ
Artinya : Wahai Orang-orang yang beriman periharalah dirimu Dan keluargamu  
dari api neraka yang baha bakarnya adalah manusia dan batu; 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak 
durhaka kepada allah terhadap apa yang dia perintahkan kepada 
mereka dan selalu mengerjakan ap yang diprintahkan. 
Betapa pentingnya ilmu agama dalam keluarga, karena agama adalah sarana 
untuk mengabdi pada Allah هلالج لج dan untuk menjauhkan kita dari siksa api neraka di 
akhirat. Menjaga keluarga dari api neraka mengandung maksud menasehati mereka agar 
                                                             
22
 Abdul Hamid, Bimbingan Islam untuk Menuju Keluarga Sakinah, (Bandung: al-Bayan 
Mizan, 1995) h. 121. 
23




taat dan bertakwa kepada Allah هلالج لج dan mentauhidkan-Nya serta menjauhkan syirik, 
mengajarkan kepada mereka tentang syariat Islam, dan tentang adab-adabnya.
24
 
Berikut ini hadis dan yang menyatakan kewajiban suami terhadap 
isterinya, Rasulullah SAW menegaskan dalam sabdanya: 
ْ٘ لَبَل   بَُ رَ  ذَّ دَ  ْش َُُظ َػٍ انُض ْٕ َبُٚ َب َػْبُذّللَا اَْخبََش ْٙ اَْخبََش ٍُ ُيذًذ اَنغَخخَٛب ح بَْشُش ْب
ُل ّللا َصهئ ّللاُ  ْٕ ب, لَبَل َعًْؼُج َسُع ًَ ُُْٓ َٙ ّللاُ َػ َش َسظ ًَ ْٙ َعبنْى َػٍ اْبٍ ُػ اَْخبََشَ
 ٍْ َٔ  يْغُؤلٌ  َػ ِّ,  َٔاْلَيبُو َساٍع  ٍْ َسػّٛخِ َٔ  يْغُؤلٌ  َػ َٔ  ُكهُُّكىْ  َساٍع  ُل:  ْٕ َعهْى َٚمُ َٔ  ّْٛ َػهَ
ِجَٓب  ْٔ ْٛج َص ْٙ بَ ِّ ٔاْنًْشٔاةُ ف ٍْ َسػّٛخِ َٔ َيْغئٌُٕل َػ ْهِّ   ْٙ  أَ انّشُجُم َساٍع ف َٔ  ِّ َسػّٛخِ
 ِّ ٍْ َسػّٛخِ ْٙ َيب ل َعّٛذِ َساٍع ٔ يَ ْغُؤل َػ انَخبدُو ف َٔ ٍْ َسػّٛخِٓبَ  َٔ  َيْغُؤنَتَ َػ  َ  َسػَّّٛ
 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Basir Bin Muhammad telah 
menceritakan kepada kami  Abdullah bin Yunus dari Azzuhri‟ ia 
berkata; Nabi shallallahu „alaihi wasallam bersabda: “setiap kalian 
adalah pemimpin, dan setiap kalian akan dimintai pertanggung 
jawabannya. Seorang laki-laki adalah pemimpin atas keluarganya 
dan ia akan dimintai pertanggung jawabannya. Seorang wanita 
adalah pemimpin atas rumah suaminya, dan ia pun akan dimintai 
pertanggung jawabannya. Dan seorang budak juga pemimpin atas 
harta tuannya dan ia juga akan dimintai pertanggungjawabnnya. 
Sungguh setiap kalian adalah pemimpin dan setiap kalian akan 
dimintai pertanggung jawabannya”. (HR. Bukhari).
25
  
Dalam kehidupan yang serba materialistis seperti sekarang ini,para Suami 
Sebagai pemimpin banyak  melalaikan diri dan keluarganya. Berdalih mencari 
nafkah untuk menghidupi keluarganya, dia mengabaikan kewajiban yang lainnya. 
Seolah- olah dia merasa bahwa kewajibannya cukup hanya dengan memberikan 
nafkah berupa harta, sedangkan pendidikan agama yang merupakan hal paling 
pokok justru tidak pernah dipedulikan. Sebagaimana dalam Surat An-nisa’ Ayat 
34 yang berbunyi: 
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  https://rumaysho.com/10171-tipe-suami-yang-tidak-punya-rasa-cemburu-dayyuts.html 
 
25
 Muhammad bin Ismail Abu Abdullah Al- Bukhari AL Jaafi, Shoheh Bukhari, (Ttp:Dar 




بَٰٓ أََفَمُْٕا  ًَ بِ َٔ ٗه بَۡؼٖط  ُ بَۡؼَعُٓۡى َػهَ َم ٱَّللَّ ب فَعَّ ًَ ٌَ َػهَٗ ٱنَُِّغبَِٰٓء بِ ُيٕ
َّٕه َجبُل لَ ٍۡ ٱنشِّ ِي
 ٍَّ ٌَ َُُشَٕصُْ خِٙ حََخبفُٕ
ٱنَّه َٔ  ُۡۚ ب َدفِعَ ٱَّللَّ ًَ ِب بِ ۡٛ ٞج نِّۡهَغ
فِظَه ٌج َده ُِخَه ُج لَه هَِذه ۡىۚۡ فَٱنصَّه ِٓ نِ َٕه أَۡي
 ٍَّ ِٓ ۡٛ ٌۡ أَغَۡؼَُُكۡى فَََل حَۡبُغْٕا َػهَ  فَئِ
ٍََّّۖ ٱۡظِشبُُْٕ َٔ َعبِجِغ  ًَ ٍَّ فِٙ ٱۡن ُجُشُْٔ ْۡ ٱ َٔ  ٍَّ فَِؼظُُْٕ
 َ ٌَّ ٱَّللَّ ب َكبِٛٗشا َعبًَِٛلۗ إِ ٌَ َػهِّٛٗ   ٤٣ َكب
Artinya : Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena Allah 
telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain 
(perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah 
dari hartanya. Maka perempuan-perempuan yang saleh adalah 
mereka yang taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) 
tidak ada, karena Allah telah menjaga (mereka). Perempuan-
perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz, hendaklah kamu 
beri nasihat kepada mereka, tinggalkanlah mereka di tempat tidur 
(pisah ranjang), dan (kalau perlu) pukullah mereka. Tetapi jika 
mereka menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari alasan untuk 
menyusahkannya. Sungguh, Allah Mahatinggi, Mahabesar. 
 
Kewajiban suami terhadap isteri dalam hal menjaga isteri merupakan 
tanggung jawab yang paling besar sebagaimana yang telah di jelaskan dalam al-
Quran dan hadis Nabi SAW. Di Indonesia kewajiban tersebut telah tertulis dalam 
Kompilasi Hukum Islam di pasal 80 ayat 3: “Suami wajib memberikan 
pendidikan agama kepada isterinya dan memberi kesempatan belajar 
pengetahuan yang berguna dan bermanfaat bagi nusa, bangsa dan agama”.
26 
Pada kenyataan sekarang ini, banyak para suami mengabaikan tanggung jawab 
yang besar ini, yakni menjaga isteri-isteri mereka dari api neraka. 
Firman syah mengatakan, “bahwasanya sangat penting sekali mengajarkan 
atau memberi tahu atau menegur isteri apabila melenceng dari nilai-nilai ajaran 
agama, seperti mengingatkan untuk sholat, menutup aurat dan yang terpenting 
menjaga kehormatan diri dan keluarganya. Untuk mengajarkan isteri itu 
tergantung dari suami bagaimana tingkat kepahamannya tentang agama itu 
sendiri.” 
                                                             
26
 Kompilasi Hukum Islam BAB XII tentang Hak dan Kewajiban Suami Isteri Bagian 
ketiga tentang Kewajiban Suami Pasal 80 ayat 3 
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Melihat penomena di atas peneliti mendapatkan masalah di lapangan yaitu : 
1. Bahwa sekarang masih banyak / ada para suami yang tidak melakukan 
dan melalaikan  kewajiban non materilnya sebagai suami. 
2. Dan sudah ada sebagian para suami yang sudah melakukan peranan/ 
kewajibannya sebagai pemimpin rumah tangga yang di sebutkan dalam 
pasal 80 ayat 3 yang berbunyi: “Suami wajib memberikan pendidikan 
agama kepada isterinya dan memberi kesempatan belajar pengetahuan 
yang berguna dan bermanfaat bagi nusa, bangsa dan agama”. 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis merasa tertarik untuk 
mengadakan penelitian yang di tuangkan dalam sebuah karya ilmiah berupa 
skripsi, dengan judul: “Peranan Suami Dalam Keluarga Sebagai pemimpin 
rumah tangga  ( Analisis Penerapan Pasal 80 Ayat 3 Kompilasi Hukum 
Islam)” di Indonesia 
 
B. Batasan Masalah 
 
Adapun masalah yang akan di teliti dalam penelitian ini adalah lebih di 
fokuskan pada peranan suami dalam keluarga sebagai pemimpin rumah tangga di 
desa Aursati kecamatan Tambang, yaitu tentang memberi nafkah dan membina 
keluarga 
C. Rumusan Masalah 
 
1. Bagaimana peranan suami dalam keluarga sebagai pemimpin rumah 
tangga di desa Aursati Kecamatan Tambang? 
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap peranan suami dalam 




D. Tujuan dan Kegunaan 
 
1. Tujuan dari penelitian ini antara lain: 
 
a. Untuk mengetahui peranan suami dalam keluarga sebagai 
pemimpin rumah tangga di desa Aursati Kecamatan Tambang. 
b. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap peranan suami 
dalam keluarga sebagai pemimpin rumah tangga di Desa Aursati 
Kecamatan Tambang 
2. Kegunaan penelitian antara lain: 
 
a. Penelitian ini sebagai syarat kelulusan pada program S1 di Fakultas 
Syari’ah dan Hukum UIN SUSKA Riau. 
b. Sebagai  kontribusi ilmiah dalam aspek hukum islam, khususnya 
tentang peranan suami dalam keluarga menurut pasal 80 ayat 3 
Kompilasi Hukum Islam dalam realita kehidupan masyarakat. 
c. Untuk memperdalam pengetahuan penulis tentang aspek hukum 
perkawinan, khususnya peranan suami dalam keluarga. 
E. Metode Penelitian 
 
1. Jenis Penelitian 
  
Penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian lapangan (field 
research), tepatnya di desa Aursati Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 
Alasan di fokuskannya penelitian di desa tersebut, karena dilokasi tersebut 
terdapat gejala bahwa peranan suami dalam keluarga menurut pasal 80 ayat 3 
Kompilasi Hukum Islam, terlihat tidak berjalan sebagaimana mestinya. 
2. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah para suami dan isteri di desa Aursati, 
13 
 
sedangkan objeknya adalah peranan suami dalam keluarga sebagai pemimpin 
rumah tangga. 
3. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah para suami yang berdomisili di 
desa Aursati. Dengan jumlah populasi berjumlah 715 kepala keluarga,  
penulis menarik beberapa persen  sampel menjadi  10% dari jumlah populasi 
dan di jadikan sampel 71 orang kepala keluarga, maka penulis tertarik 
mengambil sampel dilakukan dengan menggunakan Tehnik Purposive 
Sampling; yaitu salah satu metode penarikan sampel dengan cara memilih 
atau menetukan orang-orang yang memang berkompeten diantara para suami 
yang ada didalam populasi untuk dijadikan sampel dan agar lebih jelasnya 
peneliti mengklasifikasikan menurut pekerjaan suami, maka didapatkanlah 
sebanyak 10 orang suami/keluarga menjadi sampel. 
4. Sumber Data 
a. Data primer, yaitu merupakan data yang diperoleh langsung dari 
lapangan.
27
 Yang terdiri dari observasi, wawancara dan angket 
kepada suami di Desa Aursati  Kecamatan Tambang Kabupaten 
Kampar. 
b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari buku-buku dan 
literatur- literatur lain yang berkaitan dengan penelitian.
28
 
5. Metode Pengumpulan Data 
 
a. Observasi, yaitu penulis melakukan pengamatan langsung di 
                                                             
27
 Etta Mamang Sangadji, Metodologi Penelitian: Pendekatan Praktis Dalam Penelitian, 





lokasi penelitian yang berhubungan dengan masalah tersebut.
29
 
b. Wawancara, yaitu suatu cara untuk mengumpulkan data denan 
cara mengajukan pertanyaan langsung kepada responden.
30
 
c. Studi Pustaka, yaitu penulis mengambil data yang bersumber dari  
buku-buku referensi yang berhubungan dengan objek penelitian.
31
 
6. Metode Analisa Data 
Dalam menganalisis data pada penelitian ini, yang penulis 
gunakan adalah analisis deskriftif kualitatif, yaitu analisis yang 
digunakan untuk memberikan deskrifsi mengenai objekk penelitian 
berdasarkan data yang diperoleh dari subjek yang diteliti.
32
 
7. Metode Penulisan 




b. Induktif, yaitu penulis mengumpulkan data-data yang ada 
hubungannya dengan masalah yang diteliti yang bersifat khusus 
dan kemudian diambil suatu kesimpulan yag bersifat umum.
34
 
                                                             
29
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kuantitatif-Kuantitatif, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 1996), h. 125. 
30
 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Kebijakan Publik, dan Ilmu Sosial 
Lainnya, (Jakarta: Raja Grafindo Persada), h. 141. 
31
 Emzir, Analisis Data: Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada), 
h. 14. 
32
 Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum, (Jakarta: Granit, 2004), h. 30. 
33
 Adapun yang dimaksud dengan fakta adalah kejadian-kejadian kas yang dinyatakan 
sebagai fakta, tetapi dalam wujud hasil pengukuran hal itu disebut data, lihat Koentjaraningrat, 
Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1991), h. 9. 
34
 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 40. 
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F. Kajian Terdahulu  
Berdasarkan kajian terhadap penelitian terdahulu yang penulis lakukan 
berkaitan dengan masalah Peranan Suami maka telah ditemukan peneliian 
sebelumnya yang juga mengkaji tentang permasalah peranan suami antara lain: 
1. Penelitian dari  Eva Yarosdiana, 107034001502, penelitian ini 
memfocuskan tentang Peranan Suami Dalam Membina Rumah Tangga 
yang Sakinah, Focus pembahasan, untuk itu objek kajian yang akan di 
tuangkan kedalam skripsi ini diidentifikasikan pada hal-hal berikut: 
- Suami yang dimaksud maksud  adalah yang berstatus  sebagai 
individu dan anggota masyarakat yang menjadi pasangan hidup resmi 
seorang perempuan yang diikat dengan tali pernikahan 
- Peranan yang di maksud adalah bagian dari tugas utama (kepala 
keluarga) yang harus dilakukan oleh suami.
35
 
2. Penelitian dari Muhammad Syukri  Albani Nasution, penelitian ini 
pemfocukuskan tentang Perspektif Filsafat Hukum Islam Atas Hak Dan 
Kewajiban Suami Istri Dalam Perkawinan, Focus Pembahansan Dari sisi 
hak dan kewajiban, perempuan dan laki-laki juga sama-sama merupakan 
pelaku yang bertanggung jawab dan bebas, dan yang akan  diminta untuk 
mentaati hukum dan mempertanggung jawabkannya dihari kemudian dan 
di penelitian ini bahwa suami kurang memperhatikan kewajian dia 




                                                             
35
 Eva Yarosdiana, Peranan Suami Dalam Membina Rumah Tangga Yang Sakinah, h. 11 
36
 Muhammad Syukri  Albani Nasution,  Perspektif Filsafat Hukum Islam Atas Hak Dan 
Kewajiban Suami Istri Dalam Perkawinan, h. 64 
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3.  Penelitian dari Elvida Sapitri, 441106445, penelitian ini 
pemfocukuskan tentang peran antara suami dan istri terhadap 
keharmonisan keluarga. Focus Pembahasan  Sekarang banyak terjadi 
ketidak harmonisan dalam keluarga salah satu penyebab ketidak 
harmonisan dalam keluarga disebabkan sering terjadinya perdebatan 
pendapatan antara yang satu dengan yang lainnya. Kurangnya rasa 
pengertian satu sama lain, akan menimbulkan sulit menerima kelebihan 
dan kekurangan pasangannya. Penyebab yang sering kita jumpai pada 
saat ini yaitu faktor kemiskinan.
37
 
G. Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan memahami pembahasan dalam penelitian ini, maka 
disusunlah secara sistematis pembahasan sebagai berikut : 
Bab Satu berisikan Pendahuluan dengan uraian mengungkapkan latar 
Latar Belakang Masalah kajian skripsi ini, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, 
Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Metode Penelitian, Sistematika Penulisan. 
Bab Dua ini berisi memberikan  gambaran  umum  lokasi  penelitian, 
Sekilas tentang Desa Aursati yang meliputi geografis dan demografis, 
Pendidikan, Kondisi Keagamaan, Ekonomi, Kondisi Sosial dan Budaya. 
Bab Tiga berisikan Tinjauan Umum tentang peran suami dalam keluarga  
yang terdiri dari Pengertian Keluarga, Fungsi Keluarga, Nilai dan kedudukan 
keluarga dalam Islam, Membebaskan wanita dari kewajiban bekerja. 
Bab Empat berisikan Tentang hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri 
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dari bagaimana Peran Suami dalam Keluarga, Melindungi martabat wanita 
dengan berjilbab, Menjaga pergaulan bebas, 




GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
A. Sejarah Desa 
Aursati adalah sebuah desa yang tidak terlalu luas, terletak sekitar 3 KM 
dari jalan raya Pekanbaru-Bangkinang. Desa Aursati juga terletak di pinggiran 
DAS (Daerah Aliran Sungai) sungai Kampar. Desa Aursati pada awalnya adalah 
Desa muda dari kenegerian Tambang yang terdiri dari tiga RK (Rukun Kampung) 
yaitu: 
a. RK Aursati 
b. RK Pulau Duit 
c. RK Pulau Tengah38 
Karena adanya perubahan UU tentang pemerintahan Desa maka Desa Muda 
Aursati menjadi Desa Aursati, sedangkan RK di ganti menjadi Dusun. Pada tahun 
2001 Dusun Pulau Duit memisahkan diri dari Desa Aursati karena pemekaran. 
Oleh sebab itu Desa Aursati di bagi menjadi empat dusun yaitu: 
a. Dusun I Aursati 
b. Dusun II Aursati 
c. Dusun III Pulau Tengah 
d. Dusun IV Bokuok 
e. Dusun V Aursati (Tahun 2014)39 
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Kemudian pada tahun 2014, Dusun II dimekarkan lagi menjadi 2 buah 
Dusun. Maka yang awalnya berjumlah 4 Dusun, sekarang sudah menjadi 5 
Dusun. 
Dalam sejarahnya, Desa Aursati telah di pimpin oleh beberapa orang 
Kepala Desa sesuai dengan urutannya: 
a. Abu Duyat (Datuk paduko majo) (1984-1986) 
b. Astamar malik, SH (1986-1988) 
c. Abbas. B (Datuk Gindo Pado) (1988-1999) 
d. Nasrun (Datuk Paduko siajo) (1999-2007) 
e. Sukarta (Plt) (2007-2008) 
f. Zulfahmi. A (2009-2013) 
g. Abd. Razak Dt. Gunung (Plt) (2013-2015) 




Kenapa di namakan Desa Aursati? Aursati di ambil dari Aur dan Sakti. 
Aur adalah sejenis bambu yang tumbuh di tepi sungai biasanya tempat orang 
dahulu (tuok oghi) menambatkan sampan. Sakti adalah Bertuah (botuah). 
Desa Aursati merupakan tempat kerajaan Tombang, tetapi sangat di 
sayangkan puing-puing kerajaan tersebut sudah hilang di sebabkan terbawa 
arus sungai Kampar yang tebingnya runtuh akibat banjir.
41
 
B. Letak Geografis dan Demografis 
1. Geografis 
Aursati adalah sebuah desa yang tidak terlalu luas, terletak sekitar 3 
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KM dari jalan raya Pekanbaru-Bangkinang. Desa Aursati juga terletak di 
pinggiran DAS (Daerah Aliran Sungai) sungai Kampar.  Dengan batas 
wilayah sebagai berikut: 
a) Batas Wilayah Desa 
1) Sebelah Utara : Desa Sungai Pinang Dan Desa Kualu 
Nenas 
2) Sebelah Selatan : Sungai Kampar 
3) Sebelah Barat : Desa Pulau Permai 
4) Sebelah Timur : Desa Padang Luas42 
b) Luas Wilayah Desa  : ± 1.600 ha 
1) Pemukiman              : ± 200 ha 
2) Pertanian Sawah/Ladang  : ± 415 ha 
3) Perkebunan    : ± 630 ha 
4) Hutan    : - 
5) Rawa-rawa   : ± 100 ha 
6) Rumah Ibadah   : ± 0,5 ha 
7) Perkantoran    : ± 1 ha   
8) Sekolah     : ± 2 ha 
9) Jalan   : ± 250 ha 
10) Lapangan sepak bola  : ± 1,5 ha43 
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  Penduduk merupakan salah satu faktor yang penting dalam suatu 
wilayah. Oleh karena itu, dalam proses pembangunan penduduk merupakan 
modal dasar bagi pembangunan suatu bangsa. Untuk itu, tingkat 
pertumbuhan penduduk sangat penting diketahui dalam menentukan 
langkah pembangunan. Adapun jumlah penduduk di Desa Aursati dapat 




Jumlah Penduduk Desa Aursati 
menurut Jenis Kelamin Tahun 2020 
A Jumlah Laki-Laki 1.606   orang 
B Jumlah Perempuan 1.554 orang 
C Jumlah Total Penduduk 2.106  orang 
D Jumlah Kepala Keluarga 715  KK 
  Sumber: Buku Profil Desa Aursati tahun 2020 
 
C. Visi dan Misi Desa Aursati 
1. Visi  
 Adalah Sesuatu gambaran yang menantang keadaan masa depan 
yang  diindinkan dengan melihat potensi dan kebutuhan Desa. Penyusutan 
Visi Desa Aursati Kecamatan Tambang seperti Pemerintahan Desa, 
BPD,Tokoh Masyarakat, Tokoh Agama, lembaga Masyarakat Desa dan 
Masyarakat pada umumnya. Dengan mempertimbangkan kondisi Internal 
dan Eksternal di Desa sebagai salah satu–satuan wilayah pembangunan di 
Kecamatan, maka Visi Desa Aursati adalah “Menjadikan Desa Aursati Yang 
Berbasis Pertanian, Pendidikan, dan Industri Yang Berlandaskan Iman dan 
Taqwa Kepada Allah Swt”. 
                                                             
44





a. Mengembangkan dan meningkatkan hasil pertanian masyarakat 
b. Pembuatan sarana jalan usaha tani dan peningkatan jalan lingkungan 
c. Pembangunan sarana pendidikan 
d. Pembangunan sarana ibadah dan sekolah PDTA 
e. Perbaikan perairan 
f. Pembinaan untuk generasi muda 
g. Mempermudah iizn usaha 
h. Meningkatkan trampilan dan kualitas SDM Masyarakat 
i. Pengadaan permodalan untuk usaha kecil, memperluas lapangan 
kerja dan manajemen usaha masyarakat 
j. Peningkatan kapasitas Aparat Desa BPD 
k. Peningkatan sarana dan prasarana kerja aparat Desa45 
 
D. Lembaga Pendidikan  
Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan 
masyarakat yang berperan meningkatkan kualitas hidup. Kecenderungannya 
semakin tinggi pendidikan suatu masyarakat, maka akan semakin baik kualitas 
sumbe rdaya manusia. Oleh karena itu, sarana dan prasarana serta jumlah 
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Tingkat Pendidikan yang Dimiliki Masyarakat Desa Aursati tahun 2020 
 
No Jenis Jumlah Keterangan 
1. TK 2 Swasta 
2. SD 3 Negeri 
3. PDTA 2 Swasta 
4. SLTP/SMP 1 Negeri 
5. SLTA/SMA - - 
 
Jumlah 8 
Empat Negeri dan Empat 
Swasta 
Sumber: Kantor Desa Aursati Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar 2020 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa lembaga pendidikan di Desa 
Aursati berjumlah 8 yang terdiri dari TK,SD/MI,PDTA, dan SLTP/SMP yang 
berstatus empat Negeri dan empat Swasta.  
E. Keagamaan 
Penduduk Desa Aursati Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar 100% 
memeluk Agama Islam. Keagamaan Desa Aursati Tahun 2019 Jumlah Pemeluk 




Rumah Ibadah di Desa Aursati Kecamatan  
Tambang Kabupaten Kampar 
 
No Jenis Rumah Ibadah Jumlah 
1. Mesjid 6 
2. Mushollah 4 
Sumber: Kantor Desa Aursati Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar 2020 
Dalam membangun masyarakat, agama adalah salah satu unsur terpenting 
yang harus ada dalam hidup manusia, tanpa agama sulit untuk menciptakan 
keharmonisan dan kerukunan di antara masyarakat. Adapun agama yang dianut 
oleh masyarakat desa Aursati adalah agama Islam, untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
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Jumlah Penduduk Desa Aursati Menurut Agama yang Dianut 
Tahun 2020 
 
No Agama Jumlah 
1 Islam 2.106 jiwa 
2 Kristen 0 
3 Katolik 0 
4 Hindu 0 
5 Budha 0 
     Sumber: Buku Profil Desa Aursati tahun 2020 
 
Dari tabel diatas dapat dikatakan bahwa keseluruhan masyarakat desa Aursati 
Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar yang berjumlah 2.106 jiwa beragama 
Islam atau dipersentasekan sebanyak 100%.
48
 
F. Adat Istiadat dan Sosial Budaya 
 
Allah هلالج لجmenciptakan manusia berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar 
saling mengenal, itulah sunnatullah yang berlaku di dunia ini. Dan itu tercermin 
dari Negara Kesatuan Republik Indonesia yang sangat di kenal dengan 
keanekaragaman suku, bangsa, bahasa, adat dan kebudayaannya. Tidak terkecuali 
desa Aursati yang juga terdiri dari berbagai suku, seperti; suku melayu, domo, 
pitopang, piliong, kampuong ajo, dll. 
Sistem kekrabatan atau kekeluargaan di desa Aursati pada umumnya 
berdasarkan garis keturunan ibu (matrilineal), sehingga setiap anak dan 
kemenakan lebih dekat dan akrab dengan ibu dan saudara ibu serta  kerabat dari 
nenek, begitu juga dengan pola persukuan anak yaitu mengikut suku ibu, sehingga 
seluruh anak akan mengikut suku ibunya. 
Bahasa resmi yang digunakan oleh masyarakat desa Aursati  adalah bahasa 
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daerah yaitu bahasa Ocu, yang mana menurut para Datuk bahasa Ocu adalah 
pecahan dari bahasa melayu. 
Selanjutnya menurut adat di desa Aursati Kecamatan Tambang Kabupaten 
Kampar pada umumnya anak perempuan mewarisi harta pusaka dari orang 
tuanya, sebab anak perempuan dianggap sebagai penerus garis keturunan yang 
berpola matrilineal. 
Desa Aursati Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar pada umumnya 
terdapat berbagai macam budaya yang melekat pada penduduk 
dianntaranya:Upacara Kematian 
1. Upacara Kematian 
Apabila ada warga yang meninggal dunia, maka warga yang lainnya 
berbondong-bondong untuk berta’ziyah dengan membawa beras satu canting 
yang dimaksud untuk membantu keluarga yang sedang terkena musibah 
kematian. Dan juga pada malamnya akan diadakan yasinan sekaligus untuk 
mendoa’akan si mayit agar mendapat ampunan dari Allah هلالج لج yang 
dilaksanakan pada malam pertama, kedua, ketiga, ketujuh, ke empat belas 




TINJAUAN TEORITIS TENTANG PERANAN SUAMI DALAM 
KELUARGA 
A. Tinjauan Umum Tentang Keluarga 
1. Pengertian Keluarga 
Keluarga merupakan sebuah pondasi dan institusi yang paling d cintai 
dalam islam. Masyarakat terbentuk dari unit-unit yang lebih kecil dan 
keluarga merupakan unit yang paling kuno dan alami serta titik diawalinya 
kehidupan manusia. Keluarga adalah pusat perkumpulan dan proses untuk 
melestarikan tradisi-tradisi serta tempat untuk menyemai kasih sayang dan 
emosional. Unit ini ibarat landasan sebuah komunitas dan ketahanannya akan 
mendorong ketangguhan sebuah masyarakat. 
Kata keluarga dalam sejumlah kamus bahasa Indonesia dan atau 
melayu di artikan dengan sanak saudara, kaum kerabat dan kaum-saudara- 
mara. Dan juga digunakan untuk pengertian seisi rumah, anak bini, ibu bapak 
dan anak-anaknya. Arti lain dari keluarga ialah satuan kerabat yang sangat 
mendasar dalam masyarakat. Dalam literatur Al-Qur‟an keluarga diistilahkan 




Keluarga adalah unit kesatuan dari masyarakat terkecil yang sekaligus 
merupakan suatu kelompok kecil dalam masyarakat. Kelompok ini dalam 
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hubungannya dengan perkembangan individu, sering dikenal dengan sebutan 
primary group. Kelompok inilah yang  melahirkan individu dengan berbagai 
macam bentuk kepribadianya dalam Masyarakat.
50
 
Keluarga adalah suatu kelompok yang terdiri dari dua orang atau lebih 
yang direkat oleh ikatan darah, perkawinan, atau adopsi serta tinggal bersama. 
Para sosiolog berpendapat bahwa asal-usul pengelompokan keluarga bermula 
dari peristiwa perkawinan. Akan tetapi asal-usul keluarga dapat pula 
terbentuk dari hubungan antara laki-laki dan perempuan dengan status yang 
berbeda, kemudian mereka tinggal bersama memiliki anak. Anak yang 
dihasilkan dari hidup bersama ini disebut keturunan dari kelompok itu. 
Keluarga menurut Undang-Undang Perlindungan Anak No. 23 tahun 
2002 adalah unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari suami istri atau 
suami istri dan anaknya atau ayah dan anaknya atau ibu dan anaknya atau 




Dari sinilah  pengertian  keluarga  dapat  dipahami  dalam  berbagai 
segi. Pertama, dari segi orang yang melakukan perkawinan yang sah serta 
dikaruniai anak. Kedua, lelaki dan perempuan yang hidup bersama serta 
memiliki seorang anak, namun tidak pernah menikah. Ketiga, dari segi 
hubungan jauh antara anggota keluarga, namun masih memiliki ikatan darah. 
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Keempat, keluarga yang mengadopsi orang lain.
52
 Dengan demikian, jelaslah 
dalam  keluarga  terdapat  hubungan  fungsional di antara anggotanya. Yang 
perlu diperhatikan disini ialah faktor yang mempengaruhi hubungan itu, yaitu 
struktur keluarga itu sendiri. 
Keluarga sebagai kelompok pertama yang dikenal individu sangat 
berpengaruh secara langsung terhadap perkembangan individu sebelum 
maupun sesudah terjun langsung secara individual dari masyarakat. Dengan 
demikian ada beberapa hal yang harus di perhatikan dalam sebuah keluarga, 
yaitu: 
a. Keluarga hendaknya selallu menjaga dan memperhatikan cara 
pandang individu terhadap kebutuhan-kebutuhan pokoknya, baik itu 
yang bersifat organik maupun yang bersifat psikologis. 
b. Mempersiapkan segala sesuatu yang ada hubunngan langsung 
maupun tidak langsung dengan pendidikannya. 
c. Membina individu dengan cara mengamati garis kecenderungan 
individu. 
d. Keluarga adalah model dalam masyarakat yang menjadi acuan yang 
baik untuk ditiru yang juga menjadi kebanggaan masyarakat 
setempat. 
Kepentingan keluarga pada individu adalah pada kelangsungan generasi 
dan yang paling ideal adalah keluarga mempunyai andil besar dalam menentukan 
hari esok lingkungan, baik itu lingkungan fisik maupun lingkungan psikis. Coba 
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bayangkan setiap keluarga berhasil menciptakan  masa   depan  yang  baik  dari  
individu-individu yang di asuhnya kebetulan menjadi dokter, insinyur dan orang-
orang pandai yang tentu saja berbudi pekerti luhur. 
Jadi idealnya keluarga adalah tidak hanya sekedar penerus keturunan tetapi 
lebih jauh adalah sebagai sumber pendidikan utama yang sekaligus menjadi 
produsen dan konsumen. Artinya keluargalah yang bertanggung jawab atas 
tersedianya kebutuhan organik maupun kebutuhan  psikologis   baik untuk   




2. Fungsi Keluarga 
Orang tua sebagai pendidik pertama dan utama bagi anak merupakan 
penanggung jawab penuh terhadap pendidikan anak-anaknya. Tugas dan 
tanggung jawab orang tua terhadap keluarga dan anak-anaknya lebih 
bersifat pembentukan watak, agama dan spiritualnya. Disamping itu 
keluarga dikatakan sebagai peletak pondasi untuk pendidikan selanjutnya. 
Secara psikososiologi, fungsi keluarga adalah sebagai berikut.
54
 
a. Pemberi rasa aman bagi isteri, anak, dan anggota keluarga lainnya. 
b. Memberi pemenuhan kkebutuhan baik fisik maupun psikis. 
c. Sumber kasih sayang dan penerimaan. 
d. Model pola perilaku yang tepat bagi anak untukbelajar menjadi 
anggota masyarakkat yang baik. 
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e. Pemberi bimbingan bagi pengembangan perilaku secara sosial 
dianggap tepat. 
f. Pembentuk anak dalam memecahkan masalah yang dihadapinya 
dalam rangka menyesuaikan dirinya terhadap kehidupan. 
g. Pemberi bimbingan dalamm belajar keterampilan motorik verbal 
dan sosial yanng dibutuhkan unntuk pennyesuaian diri. 
h. Stimulator bagi pengembarangan kemampuan anak untuk 
mmencapai prestasi, baik disekolah maupun dimasyarakat. 
i. Pembimbing dalam mengembangkann aspirasi. 
j. Sumber persahabatan atau teman bermain bagi anak sampai 
cukup usia untuk mendapatkan teman diluar rumah, atau apabila 
persahabatan diluar rumah tidak memungkinkan. 
Sedangkan dari sudut pandang sosiologis, fungsi keluarga dapat 
diklasifikasikan kedalam fungsi-fungsi berikut:
55
 
a. Fungsi biologis, artinya keluarga merupakan tempat 
memenuhi semua kebutuhan biologis keluarga seperti, 
sandang, pangan dan sebagainya 
b. Fungsi ekonomis maksudnya dikeluargalah tempat orang tua 
untuk memenuhi semua kewajibannya selaku kepala keluarga. 
c. Fungsi pendidikann,, dimana dikeluargalah tempat dimulainya 
pendidikan semua anggota keluarga. 
d. Fungsi sosialisasi, maksudnya keluarga merupakan buaian atau 
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penyemaian bagi masyarakat masa depan. 
e. Fungsi perlindungan, keluarga merupakan tempat seluruh 
anggota keluarga memperoleh perlindungan dari gangguan 
dan ancaman. 
f. Fungsi rekreatif, keluarga merupakan pusat dari kenyamanan 
dan hiburan bagi semua anggota keluarganya. 
g. Fungsi agama, maksudnnya keluarga merupakan tempat 
penanaman agama bagi keluarga. 
3. Nilai dan Kedudukan Keluarga Dalam Islam 
Islam merupakan agama fitrah, agama yang selalu sesuai dengan 
tabiat dan dorongan batin manusia. Islam dapat memenuhi dorongan- 
dorongan batin manusia dengan menempatkan dorongan-dorongan tersebut 
pada garis syari‟at Islam. Dorongan batin untuk mengadakan kontak antar 
jenis laki-laki dan perempuan diatur dalam syari‟at perkawinan. Masalah ini 
menjadi perhatian utama Islam sehingga dorongan tersebut diberi aturan 
hukum yang disebut hukum perkawinan. Islam telah telah menegaskan bahwa 
hanya perkawinan inilah satu-satunya cara yang sah untuk membentuk 





Aturan ini ditetapkan oleh Allah dalam al-Qur‟an surat an-Nur ayat 
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ٍَ ِيٍ   هِِذٛ ٱنصَّه َٔ ٗه ِيُُكى  ًَ أََِكُذٕاْ ٱْلََٚه إَِيبئُِكى إٌِ َُٚكَُٕٕاْ فُمََشاَء َٔ َٔ ِػبَبِدُكى 
ِعٌغ َػهِٛى  َٔه  ُ ٱَّللَّ َٔ ِّۦۗ  ُ ِيٍ فَعهِ ُِٓى ٱَّللَّ   ٤٢ُٚغُِ
Artinya: Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, 
dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba 
sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang 
perempuan. jika mereka miskin Allah akan memampukan 
mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha Luas (pemberian- 
Nya) lagi Maha mengetahui. 
 
Islam menutup segala macam peluang yang dapat menjerumuskan 
seorang kelembah perzinaan. Islam telah menetapkan ketentuan-ketentuan 




a. Menjaga kesucian pandangan  
Seorang lelaki muslim tidak halal melihat perempuan bukan 
mahramnya, begitu pula sebaliknya. Jika bertatap muka dengan 
perempuan bukan mahhramnya ia wajib menundukkan pandangannya 
dan berpaling kearah lain. 
b. Melindungi martabat wanita dengan berhijab 
Kaum perempuan dilarang menampakkan bagian-bagian 
tubuhnya secara bebas dihadapan umum atau lelaki bukan mahramnya. 
Mereka dilarang berpakaian dengan menampakkan tubuhnya demikian 
rupa sehingga menimbulkan godaan-godaan kepada lelaki. Kebiasaan 
menampakkan tubuh dalam berpakaian yang merangsang seperti ini 
dinamakan tabarruj. 
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c. Menjaga pergaulan bebas 
Dalam membentuk masyarakat Islam mempunyai pola dan cara 
tersendiri. Kaum laki-laki dan perempuan diberi posisi hak serta 
kewajiban tersendiri, antara kedua jenis kelamin ini tidak boleh ada 
pergaulan bebas. Mereka hanya boleh bebas berpandangan dan bergaul 
jika terikat dalam ikatan mahram atau perkawinan. 
d. Membebaskan wanita dari kewajiban bekerja 
Islam tidak menghalangi untuk bekerja, tetapi pekerjaan yang 
dilakukann harus sesuai dengan sifat dan kodratnya. Isalm memberikan 
pekerjaan yang palinng utama dalam bidang yang paaling utama pula, 
yaitu menyiapkan dan mendidik anak-anak yang kelak akan membangun 
masyarakatnya. Untuk itu Islam mewajibkan kepada kaum lelaki agar 
bekerja keras mencari nafkah supaya para istri dapat menjalankan 
tugasnya dengan baik di dalam keluarga mereka. 
Keluarga atau rumah tangga yang islami, dibangun dengan iman 
dan takwa sebagai fondasinya, syari‟ah atau aturan Islam sebagai 
banguananya, akhlak dan budi pekerti mualia sebagai hiasanya. Rumah 
tangga seperti inilah yang akan tetap kokoh dan tidak mudah rapuh dalam 
menghadapi badai kehidupan dahsyat sekalipun.
58
 
Kenapa kita harus membangun mahligai rumah tangga di atas 
pondasi yanng kuat? Karena setiap keluarga pasti akan menghadapi 
dinamika kehidupan. Almarhum buya Hamka pernah mengumpamakan 
hidup berumah tangga sebagai  perahu  yang  sedang berlayar dilautan 
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lepas. Suatu ketika berlayar dengan lancar, ombak teduh, lautpun tenang. 
Saat lain kapal berlayar di atas gelombang besar,  arus  deras,  angin  
kencang,  sehingga  perahu  akan oleng, terombang ambing, mengikuti 
kemana angin akan  bertiup. Dalam kondisi demikian, bila nahkoda kapal 
tidak tabah dan sabar, kurang pengetahuanya dalam mengemudikan 
perahunya, pastilah perahu akan tenggelam dihantam gelombang, atau 
hancur berkeping menghantam karang.
59
 
Demikian gambaran nyata dari suatu keluarga. Masing-masing 
anggota keluarga umumnya berbeda-beda unsurnya. Seperti halnya setiap 
manusia dalam menjalani hidupnya di dunia ini. Masing-masing 
mempunyai kebutuhan dalam  upaya  pencapaian kemaslahatan hidup. 
Agama menetapkan lima pokok kebutuhan manusia yang perlu dipelihara 
keselamatanya, yaitu : keselamatan jiwa, keselamatan akal, keselamatan 
harta, keselamatan keturunan, keselamatan agamanya. Kelima dasar ini 
dalam  Islam  dikenal dengan rumus “al-khuliyat al2-khams”, rumus ini 
dijadikan standar bagi kemaslahatan setiap orang, sebagai basis martabat 
kemanusiaan. Penelusuran ini memperlihatkan bahwa islam 
menghendaki agar manusia memiliki martabat yang terhormat yang 
senantiasa mendapat jaminan dan perlindungan hukum. Ajaran islam 
menjamin adanya kemaslahatan dalam kehidupan manusia. Hal ini 
berarti ajaran Islam menghendaki supaya manusia menikmati suatu 
kehidupan yang tertib, tenteram, sejahtera, dan bahagia, sejak di dunia ini 
sampai di akhirat nanti.
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B. Peran dan Kedudukan Suami dalam Keluarga 
 
1. Peran Suami dalam Keluarga 
 Peranan merupakan aspek dinamis kedudukan (status). Apabila 
seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, 
maka dia menjalankan suatu peranan. 
 Salah satu kunci keluarga bahagia yaitu adanya pemahaman dan 
pelaksanaan hak dan kewajiban suami istri di dalam bahtera rumah tangga.
 
Diperlukan kerjasama antara suami dan istri dalam membangun 
keharmonisan rumah tangganya. Tak lupa pula didasari dengan agama, 
keluarga tersebut akan menjadi sakinah. Seorang suami yang beriman akan 
mampu menjadi kepala rumah tangga yang baik dan kelak membawa 
keluarganya menuju syurga. Seorang istri yang sholehah tentunya yang selalu 
taat pada suaminya serta mampu membawa keluarganya senantiasa dalam 
kebaikan. 
 Untuk menciptakan keluarga bahagia, peran suami dan istri telah diatur 
cukup baik oleh syariat islam. Hak dan kewajiban keduanya diatur dengan 
jelas, dan apabila masing-masing berpegang kepada norma-norma kehidupan 
yang pantas, perjalanan kehidupan rumah tangga akan berlangsung dengan 
damai. Lelaki mempunyai kedudukan yang lebih tinggi dari pada istri dalam 
keluarga, dan berhubungan dengan dunia luar. Yang dikehendaki dengan 
pemimpin disini ialah memimpin istri, memberi petunjuk kepada peraturan-
peraturan yang baik dan memperhatikan segala tingkah laku istrinya. Dan 
jangan diartikan bahwa suami merupakan raja  dalam  rumah  tangga,  
36 
 
memerintah  dan menguasai istri secara mutlak, dimana tak tersedia sama 
sekali ruang gerak bagi istri untuki dapat berkiprah selaku manusia secara 
wajar. Firman Allah SWT dalam surat An-Nisa ayat 34 itu memberikan 
pengertian bahwa laki-laki itu dari perempuan dan perempuan itu dari laki-
laki. Lelaki dipandang sebagai kepala dan perempuan dipandang sebagai 
tubuh. Dalam kepala terletak otak dan dalam tubuh terletak jantung. Otak 




 Sekarang banyak terjadi ketidak harmonisan dalam keluarga salah satu 
penyebab ketidak harmonisan dalam keluarga disebabkan sering terjadinya 
perdebatan pendapatan antara yang satu dengan yang lainnya. Kurangnya rasa 
pengertian satu sama lain, akan menimbulkan sulit menerima kelebihan dan 
kekurangan pasangannya. Penyebab yang sering kita jumpai pada saat ini 
yaitu faktor kemiskinan. 
 Untuk mewujudkan rumah tangga yang bahagia, maka Islam 
menghendaki supaya kedua belah pihak menjaga sendi-sendi kebahagiaan 
rumah tangga yanng tersebut dibawah ini:
62
 
a. Hendaknya para isteri menyesuaikan urusan-urusan yang 
dikehendaki oleh nalurinya sebagai seorang perempuan, seperti 
mendidik anak- anak dan segala hal yang berada dalam lingkungan 
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b. Jangan diberati salah seorang dari suami atau isteri dengan tugas-
tugas diluar kesanggupan, walaupun pada hakikatnya masuk dalam 
kewajiban dan tanggung jawabnya.. 
c. Janganlah masing-masing dari suami isteri saling memelaratkan 
yang lain, baik dalam urusan anak maupun yanng linnnya. 
d. Hendaklah dalam urusan rumah tangga yang tidak diatur syariat 
secara tegas diselesaikan atas dasar permusyarawatan dan 
keridhaan. 
Ada beberapa hal yang harus dilakukan oleh para suami, sesuai dengan 
peran mereka sebagai kepala keluarganya. Diantaranya sebagai berikut.
63
 
a) Pemberi nafkah Lahir dan Bathin terhadap Keluarga 
Seorang suami mendapatkan tanggung jawab finansial dalam 
rumah tangga. Oleh karena itu, seorang suami tidak mau bekerja 
mencari nafkah sehingga tidak bisa memberi nafkah kepada isteri dan 
anak-anak maka ia telah melanggar kewajiban agama. Nafkah adalah 
menyediakan segala keperluan keluarga berupa makanan, minuman, 
pakaian, rumah, pembantu, obat-oabatan dan lain-lain. Kewajiban 
suami memberi nafkah kepada isterinya sebanding dengan kewajiban 
isteri mematuhhi dan meladeni suami, mengatur dan menyelenggarakan 
urusan rumah tangga serta mendidik anak. Berapa jumlah nafkah wajib 
dibayar suami ditentukan oleh „urf.
64
 




 Cahyadi Takariyawan,  Pernak Pernik Rumah Tangga Islami : Tatana Dan Perananya 
Dalam Kehidupan Masyarakat, Cet.VI. Solo : Era Intermedia, 2007, hlm.294 
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Maksud dari nafkah dalam hal ini adalah penyediaan 
kebutuhan isteri, seperti makanan, pakaian, tempat tinggal dan lain 
sebagainya yang menjai kebutuhan isteri.
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Nafkah hanya diwajibkan atas suami, karena tuntutan akad 
nikah dan karena keberlangsungan bersenang-senang sebagaimana isteri 
wajib taat kepada suami, selalu menyertainya, mengatur rumttah 
tangga, dan mendidik anak-anaknya. Ia tertahan untuk melaksanakan 
haknya, “setiap orang yang tertahan untuk hak  orang lain dan 
manfaatnya, maka nafkahnya untuk orang yang menahan karenanya”.
66
 
Dalil diwajibkannya nafkah adalah firman Allah berikut ini: 
َػهَٗ  َٔ َظبَػتَ  ٍ أََساَد أٌَ ُٚخِىَّ ٱنشَّ ًَ ٍِ نِ ٍِ َكبِيهَٛ ٍَّ َدٕنَٛ َذُْ
ٍَ أَٔنَه ُث ُٚشِظؼ نَِذه َٕه ٱن َٔ
ؼُشِٔف  ًَ ٍَّ بِٱن حُُٓ َٕ ِكغ َٔ  ٍَّ ٕنُِٕد نَُّۥ ِسصلُُٓ ًَ  ٱن
 
Artinya: “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua 
tahun penuh,Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan 
penyusuan. dan kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian 





 Sedangkan dalil sunnahnya adalah sabda Nabi: 
ُُْج ُػْخبَتَ اْيَشأَةُ أَبِٙ عُ  ٌُْذ بِ ِْ ٍْ َػبئَِشتَ لَبنَج َدَخهَْج  ُ َػ ِ َصهَّٗ ّللاَّ ٌَ َػهَٗ َسُعِٕل ّللاَّ ْفَٛب
ٍْ انَُّفَمَِت َيب  ٌَ َسُجٌم َشِذٌٛخ ََل ُْٚؼِطُِٛٙ ِي ٌَّ أَبَب ُعْفَٛب ِ إِ َعهََّى فَمَبنَْج َٚب َسُعَٕل ّللاَّ َٔ  ِّ ْٛ َػهَ
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ِّ بَِغْٛش ٍْ َيبنِ َّٙ إَِلَّ َيب أََخْزُث ِي َْٚكفِٙ بَُِ َٔ ِّ فََْٓم  َْٚكفُِِٛٙ  ًِ ٍْ ُجَُبٍح ِػْه َّٙ فِٙ َرنَِك ِي َػهَ
َْٚكفِٙ  َٔ ْؼُشِٔف َيب َْٚكفِِٛك  ًَ ِّ بِبنْ ٍْ َيبنِ َعهََّى ُخِز٘ ِي َٔ  ِّ ْٛ ُ َػهَ ِ َصهَّٗ ّللاَّ فَمَبَل َسُعُٕل ّللاَّ
 بَُِٛك
 
Artinya: “dari Aisyah RA, ia berkata, “Hindun binti Utbah, isteri Abu Sufyan 
menemui Rasulullah SAW seraya berkata,wahai Rasulullah, 
sesungguhnya Abu Sufyan seorang laki-laki yang pelit (kikir), tidak 
memberikan nafkah kepadaku dengan nafkah yang mencukupi untuk 
dan anakku kecuali dari apa yang aku ambil dari hartanya tanpa 
sepengetahuannya. Apakah aku berdosa karena hal itu? Rasulullah 
SAW menjawab, “ambillah dari hartanya dengan cara ma‟ruf apa yang 




Dalil   ijma‟   para   ulama   berpendapat   yaitu   Ibnu   Qudamah berkata: 
“ahli ilmu sepakat wajibnya nafkah isteri atas suami jika mereka telah berusia 
baligh, kecuali isteri yang nusyuz (meninggalkan kewajiban sebagai isteri)”. Ibnu 
Mundzir dan yang lain berkata: “di dalamnya ada pelajaran, bahwa wanita yang 








1) Akad pernikahan yang dilakukan adalah sah 
2) Istri menyerahkan dirinya kepada suami. 
                                                             
68
 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhari, (Beirut: Darul Fikr, 
2003), h. 1294.  
69
 Sayid Sabiq, Fiqh Sunnah Jilid 3, h. 432. 
70
 Abdul Aziz Muhammad Azam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqh Munakahat, 
(Jakarta: Amzah 2011), h. 214. Lihat juga Sayid Sabiq, Fiqh Sunnah Jilid 3, h. 432. 
40 
 
3) Isteri memungkinkan suami ntuk menikmatinya. 
4) Isteri tidak menolak untuk berpindah ketempat manapun yang 
dikehendaki oleh suami 
5)  Keduanya memiliki kemampuan untuk menikmati hubungan 
suami isteri. 




b) Sebagai Membina dan Mendidik Keluarga 
Al-Imam As-Sa‟di Ra, berkata: “Tidak akan selamat seorang 
hamba kecuali jika ia telah menunaikan perintah Allah terhadap dirinya 
dan terhadap siapa saja yang dibawah tanggung jawabnya dari para istri 
dan putra-putrinya, Engkau sebagai kepala rumah tangga, wajib 
menjaga dirimu dan keluargamu, istri dan putra- putrimu dari 
dahsyatnya api neraka jahannam. Dengan menegakkan amar ma‟rûf 
nahî munkar dalam rumah tanggamu, mengajak mereka kepada 
kebaikan dan mencegah mereka dari kejelekan. Engkau harus berupaya 
semaksimal mungkin dalam mengondisikan keluargamu untuk 
menjalankan kewajiban yang Allah perintah kepada mereka. 
Diantaranya kewajiban shalat, maka kepala rumah tangga harus 
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 Perintahkanlah keluargamu untuk mengerjakan shalat”. 
Suami yang dimaksud maksud  adalah yang berstatus  sebagai individu 
dan anggota masyarakat yang menjadi pasangan hidup resmi seorang perempuan 
yang diikat dengan tali pernikahan. 
Peranan yang di maksud adalah bagian dari tugas utama (kepala 
keluarga) yang harus dilakukan oleh suami. 
Mendidik keluarga dan orang-orang dalam pengawasan kita ialah: 
memberikan pelajaran kepada mereka untuk menjadi orang yang utama dan 
terpeliharalah mereka dari kesengsaraan hidup akhirat supaya mereka berbakti dan 
berharga.
73
 Seorang suami bertanggung jawab dihadapan Allah SWT terhadap 
isterinya karena dia adalah pemimpinnya, setiap pemimpin harus 
mempertanggung jawabkan kepemimpinannya. 
Oleh karena itu, menjadi kewajiban suami untuk mengajar dan mendidik 
isteri dan keluarganya untuk menjadi wanita shalihah. Dia harus mengajarkan hal-
hal yang harus diketahui oleh seorang wanita tentang masalah agamanya terutama 
syariah, seperti masalah thaharah, wudhu‟, haidh, nifas, shalat, puasa, dzikir, 
membaca al- Qur‟an, kewajiban wanita kepada suami, anak-anak, orang tua, 
tetangga, dan karib kerabat. 
Jika seorang saumi tidak mampu mengajarkannya sendiri, dia harus 
memberikan izin kepada isterinya untuk belajar di luar atau mendatangkann guru 
kerumah atau minimal menyediakan buku bacaan. 
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c) Pemberi perasaan aman 
Suami  harus   memberikan   perasaan   aman   kepada seluruh  
anggota  keluarga.  Banyak  perasaan  tidak  aman  yang bisa muncul 
dalam kehidupan keseharian kita dewasa ini. Tindakan kriminal terjadi 
dimana-mana dengan beragam bentuk dan motifnya. Sepanjang hari, 
media massa memberitakan terjadinya pembunuhan, penculikan, 
pencurian, perampokan, pelecehan seksual, dan lain sebagainya. 
Suami yang tidak memberikan rasa aman akan cenderung 
mendatangkan perasaan kekhawatiran dan penuh ketidakpastian. 
Bahkan, dalam batas tertentu akan melahirkan perasaan tertekan dan 
ketersiksaan. Suami yang tidak menampakan sikap yang bertanggung 
jawab didalam rumah tangga dan mudah melakukan penyelewengan 
akan memberantakan seluruh rumah tangga. Munculah perasaan tidak 




2. Kedudukan suami sebagai pemimpin keluarga 
 
Dalam proses pendidikan agama terhadap keluarga hendaknya 
ditunjukkan kepada seluruh anggota keluarganya tanpa terkecuali. 
Bagaimanapun kebaikan sebuah keluarga tak bisa dilepaskan dari anggota 
yang ada dildalamnya. Satu saja ada yang senang berbuat keburukan, akan 
bisa berpengaruh pada yang lain. Salah satu unsur penting dalam membentuk 
keluarga Islami adalah suami. Allah SWT telah memberikan posisis qawwam 
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kepadanya karena beberapa kelebihan yang diberikan. Firman Allah SWT 
dalam al-Qur‟an surat an-Nisa‟ ayat 34: 
ب أََفَمُٕاْ ِيٍ  ًَ بِ َٔ ٗه بَؼط  ُ بَؼَعُٓى َػهَ َم ٱَّللَّ ب فَعَّ ًَ ٌَ َػهَٗ ٱنَُِّغبِء بِ ُيٕ
َّٕه َجبُل لَ ٱنشِّ
 ٍَّ ٌَ َُُشَٕصُْ خِٙ حََخبفُٕ
ٱنَّه َٔ  ُ ب َدفِعَ ٱَّللَّ ًَ ج نِّهَغِٛب بِ
فِظَه ٌج َده ُِخَه ُج لَه هَِذه ِٓى فَٱنصَّه نِ َٕه أَي
 ًَ ٍَّ فِٙ ٱن ٱُْجُشُْٔ َٔ  ٍَّ ٍَّ فَِؼظُُْٕ ِٓ ٍَّ فَئٌِ أَغَؼَُُكى فَََل حَبُغْٕا َػهَٛ ٱظِشبُُْٕ َٔ  َعبِجِغ 
ٌَ َػهِّٛب َكبِٛشا َ َكب ٌَّ ٱَّللَّ   ٤٣ َعبًَِٛل إِ
 
Artinya: Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh 
karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas 
sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki- laki) 
telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. sebab itu Maka 
wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara 
diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara 
(mereka). wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, Maka 
nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur 
mereka, dan pukullah mereka. kemudian jika mereka mentaatimu, 
Maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. 
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar. 
 
Lantaran posisi kepemimpinannya itu, maka ia wajib memberikan 
keteladanan yang baik kepada seluruh anggota keluarga. Ia harus memulai 




Keluarga, atau katakanlah unnit terkecil ari keluarga adalah suami dan 
isteri, atau ayah ibu dan anak, yang bernaung dibawah suatu rumah tangga. Unit 
ini memelukan pemimpin, dan dalam pandangan al-Qur‟an yang wajar memimpin 
adalah bapak atau suami. Ada dua alasan yang dikemukakan lanjutan ayat di atas 
berkaitan dengan pemilihan ini: 
a. Karena Allah SWT telah melebihkan sebagia mereka atas sebagian 
yang lain. 
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b. Karena mereka para suami diwajibkan untuk menafkahkan dari harta 
mereka untuk isteri dan keluarganya. 
Adapun alasan pertama, maka ini berkaitan dengan faktor psikis lelaki 
dan perempuan. Sementara psikolog berpendapat bahwa perempuan berjalan di 
bawah bimbingan perasaan, sedang lelaki di bawah bimbingan akal. Walaupun 
kita sering mengamati bahwa perempuan bukan saja menyam ai lelaki dalam hal 
kecerdasan bahkan terkadang melebihinya. Keistimewaan perempuan adalah 
pada perasaannyayang sangat halus, keistimewaan ini sangat diperlukan untuk 
memelihara anak, sedang lelaki pada konistensinya serta kecenderungannya 
berfikir secara praktis. 
Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar r.a dari Nabi Muhammad SAW 
beliau bersabda: 
ْ٘ لَبَل   بَُ رَ  ذَّ دَ  ْش َُُظ َػٍ انُض ْٕ َبُٚ َب َػْبُذّللَا اَْخبََش ْٙ اَْخبََش ٍُ ُيذًذ اَنغَخخَٛب ح بَْشُش ْب
ب, ًَ ُُْٓ َٙ ّللاُ َػ َش َسظ ًَ ْٙ َعبنْى َػٍ اْبٍ ُػ ّْٛ  اَْخبََشَ ُل ّللا َصهئ ّللاُ َػهَ ْٕ لَبَل َعًْؼُج َسُع
َ راع   وَ  يْغُؤلٌ  َعْن  َ واألَمام    ُكىْ  َراع   وَ  يْغُؤلٌ  َعنْ  َرعّيِتهِ ,  
َٔ  ُكهُّ ُل:  ْٕ َعهْى َٚمُ َٔ
ْٛج زَ وْ ِجهَ ا  ل  رَ اع   فْي  أَ هْ لِ ه  وَ  مَ سْ ئ  ول   َعْن َرعّيِتهِ  ٔانًْْشٔاةُ  فْي بَ  َرعّيِتِه وَ الّرج 
َ ساٍع ٔ يَ ْغُؤل َعْن َرعّيِتهِ   َرعي  هَ  وَ  يَ ْغُؤنَ تَ َعْن َرعّيِتهاَ َوالَخادم  فْي يَ ب ل عَ ّٛذِ 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Basir Bin Muhammad telah 
menceritakan kepada kami  Abdullah bin Yunus dari Azzuhri‟ ia 
berkata; Nabi shallallahu „alaihi wasallam bersabda: “setiap kalian 
adalah pemimpin, dan setiap kalian akan dimintai pertanggung 
jawabannya. Seorang laki-laki adalah pemimpin atas keluarganya 
dan ia akan dimintai pertanggung jawabannya. Seorang wanita 
adalah pemimpin atas rumah suaminya, dan ia pun akan dimintai 
pertanggung jawabannya. Dan seorang budak juga pemimpin atas 
harta tuannya dan ia juga akan dimintai pertanggung jawabnnya. 
Sungguh setiap kalian adalah pemimpin dan setiap kalian akan 
dimintai pertanggung jawabannya”. (HR. Bukhari).
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Kepemimpinan adalah keistimewaan tetapi sekaligus tanggung jawab 
yang tidak kecil. Kalau titik temu tidak diperoleh, sedang kehawatiran akan 
terjadinya keretakan, maka menghubungi orang tua atau orang yang di tuakan 
untuk meminta nasihatnya. Bahkan apabila belum mencapai titik temu juga, 
maka selanjutnya bisa meminta orang bijak untuk menyelesaikannya. Allah هلالج لج 
berfirman dalam surat an-Nisa‟ ayat 35: 
ذب  ٍ أَْهَِٓب إٌِ ُِٚشَٚذا إِصهَه َدَكًب يِّ َٔ ٍ أَْهِِّۦ  ب فَٱبَؼزُْٕا َدَكًب يِّ ًَ ِٓ إٌِ ِخفخُى ِشمَبَق بَُِٛ َٔ
ب َخبِٛشا ً ٌَ َػهِٛ َ َكب ٌَّ ٱَّللَّ ب إِ ًَ ُ بََُُٛٓ فِِّك ٱَّللَّ َٕ ُٚ ٤٣ 
Artinya:”Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, 
Maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang 
hakam dari keluarga perempuan. jika kedua orang hakam itu 
bermaksud Mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi taufik 
kepada suami-isteri itu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi 
Maha Mengenal”. 
Seorang suami bertanggung jawab dihadapan Allah هلالج لج terhadap keluarga 
karena dia adalah pemimpinnya. Setiap pemimpin harus bertanggungjawab atas 
kepemimpinannya. Oleh karena itu menjadi kewajiban suami mengajarkan 
agama kepada isteri dan keluarganya. Dia harus mengajarkan hal-hal yang harus 
diketahui oleh wanita tentang agamanaya terutama syariah dan suami juga harsu 
memberikan akhlak yang baik untuk keluarga, bagaimana akhlak kita terhadap 
orang yang baru kita maupun yang sudah lama kita kenal,
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terhadap suami dan anak- anaknya, tetangga, dan karib kerabatnya, juga tentang 
                                                             
77





cara berpakaian dan tata cara pergaulan yang Islami serta hal-hal yang lainnya. 




 Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص bersabda: 
 
َّٙ صهٗ ّللا ػهّٛ  َغ انَُّبِ ًِ ُ َع ٙ سظٙ ّللا ػُّ أَََّّ ًِ اِص انُجَش َٕ ٍِ اْلَْد ُشٔ ْب ًْ ٍْ َػ َػ َٔ
أَ  َٔ َذّللاَ حؼبنٗ  ًِ ٌْ َد َداِع َٚمُُٕل بَْؼَذ اَ َٕ ِت اْن َػعَ رُىَّ لَبَل: أَََل ٔعهى فِٙ َدجَّ َٔ َٔ َش  َركَّ َٔ  ِّ ْٛ رَُْٗ َػهَ
َْٛش َرنَِك, أَِلَّ  ٍَّ َشٛئًب َغ ٌَ ِيُُْٓ ْٕ هُِك ًْ َْٛظ حَ َُْذُكْى نَ ٌ ِػ ا َٕ ٍَّ َػ ب ُْ ًَ ًْٛشا فَبََِّ ُصٕا بِبنَُِّغبِء َخ ْٕ ْعخَ َٔ ٌْ  أَ
ٍَّ فِٙ ُْٓجُشُْ , فَ ٍَ ٌْ فََؼْه ٍَت, فَبِ ٍَ بِفَبِدَشٍت ُيبَُِّٛ ْٛ ٍح,  َٚأحِ َْٛش ُيبَشَّ ٍَّ َظْشبًب َغ ُْ ْٕ اْظِشبُ َٔ َعبِجِغ,  ًَ اْن
 ِّ ْٛ نَُِِغبئُِكْى َػهَ َٔ ٌَّ نَُكْى َػهَٗ ََِغبئُِكْى َدمًّب  ًَْٛل. أَََل أِ ٍَّ َعبِ ِٓ ا َػهَٛ ْٕ ٌْ أَغَْؼَُُكْى فَََل حَْبُغ  َدمًّب, فَبِ
ٍْ حَْكشَ  ٍَ فُُشَشُكْى َي ٌْ ََل ُِٚطْئ ٍَّ أَ ٍٓ ْٛ ٌَ أَََل فََذمُُّكْى َػهَ ٍْ حَْكَشُْٕ ًَ ٌَّ فِٙ بُُٕٛحُِكْى نِ ََل َٚأْ َر َٔ  , ٌَ ُْٕ
ٍَّ )سٔاِ انخشيز٘, ٔلبل دذٚذ  ِٓ غََؼب ِي َٔ  ٍَّ ِٓ حِ َٕ ٍَّ فٙ ِكْغ ِٓ ٌْ حُْذِغُُٕا أِنَْٛ ٍَّ َػهَُْٛكْى أَ َدمُُّٓ َٔ
 دغٍ صذٛخ(
Artinya: dari „Amr bin Al Ahwash Al Jusyami RA, ia mendengar Nabi ملسو هيلع هللا ىلص  
pada  haji  wada‟  berkhutbah,  setelah  beliau  memanjatkan pujian 
dan sanjungan kepada Allah هلالج لج serta selesai memberi peringatan 
dan nasihat, beliau bersabda, “ingatlah, berpesan baiklah terhadap 
isteri-isteri kalian, sesungguhnya mereka memerlukan 
perlindunganmu, sedikitpun kalian tidak boleh berbuat kejam 
terhadap mereka, kecuali mereka telah nyata melakukan 
kemaksiatan. Jika mereka melakukan kemaksiatan, janganlah kamu 
menemani mereka didalam tidur dan pukullah mereka dengan 
pukulan yang tidak melukai. Bila mereka taat, janganlah kalian 
berlaku keras terhadap mereka. Ingatlah! Sesungguhnya kalian 
mempunyai hak atas isterimu, dan  isterimu juga mempunyai hak 
atas diri kalian. Hak kalian atas mereka; mereka tidak boleh 
memasukkan orang yang kalian tidak sukai kedalam kamar kalian 
dan tidak boleh mengizinkan siapapun yang tidak kalian sukai 
masuk kedalam rumah kalian. Sedangkan hak mereka atas kalian 
adalah, hendaknya kalian memberikan pakaian dan makanan yang 
baik-baik kepada mereka. (HR. At-Tirmidzi).
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dilakukan oleh Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص pada tahun 10 hiriyahh. Haji pertama dan 
terakhir yang dilakukan beliau. Waktu itu beliau menyampaikan pesan dan nasihat 
kepada kaum lelaki khususnya para suami tentang beberapa hal sebagai berikut:  
Pertama, seiring istri yang telah terbukti melakukan perbuatan-perbuatan 
keji, dan kekejiannya itu dapat di buktikan dengan jelas oleh suaminya, maka 
suaminya boleh melakukan tindakan hukuman terhadap isterinya, yaitu: 
1. Menasehati  
Memberi nasihat sebenarnya merupakan kewajiban kita selaku 
muslim apalagi terhadap isteri. Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص bersabda: 
َٙ ّللا ػُّ لبل: لبل َسُعٕل ّللا صهٗ ّللا ػهّٛ ٔعهى:  ٍْ أَبِٙ َُْشَْٚشةَ َسِظ َػ َٔ
َس َيب فِٙ  َٕ ٌَّ أَْػ اِ َٔ ٍْ ِظهٍَغ,  ْشَءةَ ُخهِمَْذ ِي ًَ ٌَّ اْن ِ ًْٛشا, فَب ا بِبنَُِّغبِء َخ ْٕ ُص ْٕ اْعخَ
هَِغ أَ  ُصٕا انعِّ ْٕ َس فَبْعخَ َٕ ٌْ حََشْكخَُّ نَْى ََٚضْل اَْػ اِ َٔ ُّ َكَغْشحَُّ,  ًُ ْٛ ٌْ َرَْبَْج حُمِ ْغََلُِ: فَبِ
 بِبنَُِّغبِء )يخفك ػهّٛ(
 
 Artinya : “dari Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa Rasulullah 
 bersabda: nasihatilah wanita-wanita kalian denganملسو هيلع هللا ىلص
cara yang baik. Sesungguhnya wanita itu diciptakan dari 
tulang rusuk, dan yang paling bengkok dari tulangrusuk 
adalah bagian atasnya. Apabila engkau paksa untuk  
meluruskannya, maka ia akan hancur (patah); dan apabila 
kamu membiarkannya, maka ia akan bengkok selama- 
lamanya. Oleh karena, nasihatilah mereka (dengan baik). 




2. Mengucilkan, artinya meninggalkan istrinya ini di tempat tidurmya 
tanpa ditemanin; dan 
3. Memukul badannya, tetapi dengan catatan tidak melukai.  
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Kedua, perlu di ingat oleh para suami bahwa isteri merupakan 
teman yang dapat menolong dalam kehidupannya. Oleh karena itu, 
seorang suami tidak boleh menganggap isterinya sebagai budak atau 
pembantu atau seseorang yang patut dipekerjakan sebagai pembantu. 
Lebih jauh lagi Rasulullah mengingatkan bahwa seorang suami, dengan 
dasar pernikahan, tidak berarti telah dapat membeli dan memperlakukan 
istri dengan sesuka hati, melainkan dia juga memberikan penghargaan dan 
penghormatan sesuai dengan martabat istri sebagai makhluk Allah.
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A. Kesimpulan  
Dari penjelasan dan uraian diatas, penulis dapat mengambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Peranan suami dalam keluarga sebagai pemimpin rumah tangga yaitu 
sebagai pencari nafkah dan mendidik/membimbing isteri. Di Desa 
Aursati  dalam mencari nafkah dilakukan oleh suami dan isteri, faktor 
isteri bekerja adalah untuk membantu perekonomian keluarga karena 
penghasilan suami tidak mencukupi atau pas-pasan untuk kebutuhan 
rumah tangga . Dalam tugas  mendidik/membimbing isteri dalam 
pendidikan agama belum terlakasana sepenuhnya karna  para suami 
tidak terlalu memperhatikan karna faktor keterbatasan ilmu dan juga 
karena lingkungan sosialnya, dan kurang memahami tentang 
pendidikan agama . Masyarakat masih memandang agama dan adat 
sebagai acuan dalam hidup dan kehidupan ini. Adapun hambatan para 
suami menjalankan peranannya dalam keluarga sebagai pemimpin 
keluarga adalah: pertama; karena kesenjangan ekonomi, faktor dari 
kesenjangan ekonomi adalah pengangguran dan malas bekerja, kedua; 
karena keterbatasan ilmu, yang menjadikan suami kurang optimal 
menjalankan syariat agama dan mengakibatkan kurang perhatian 
terhadap isteri mengenai hukum syariat yang dijalankannya. 
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2. Dalam Tinjauan hukum Islam suami isteri dibolehkan untuk saling 
membantu satu sama lain serta memenuhi asas kesukarelaan. Akan 
tetapi, sebaiknya peranan suami dalam keluarga sebagai pemimpin 
rumah tangga untuk mencari nafkah dan membina keluarga hendaknya 
dilakukan oleh suami. Karena baik buruknya suatu rumah tangga 
tergantung dari pemimpinnya (suami).  
B. Saran  
 Dari uraian dan kesimpulan diatas, penulis memberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi para suami giatlah dalam bekerja, jangan hanya terpaku pada satu 
pekerjaan saja. 
2. Bagi para isteri bersabarlah dalam menerima nafkah yang diberikan 
oleh suami. Jangan egois terima apa adanya dari suami. 
3. Kepada aparatur desa ataupun pemuka masyarakat hendaklah 
menggerakkan, mengajak dan mengayomi seluruh elemen masyarakat 
untuk mengikuti kegiatan-kegiatan pemberdayaan masyarakat 
terutama kegiatan keagamaan agar tercipta lingkunngan yang religius. 
4. Kepada KUA agar dapat memberikan penyuluhan kepada masyarakat 
terutama para suami, tentang peranannya dalam keluarga sebagai 
pemimpin rumah tangga agar di saat mereka menikah suami sudah tau 
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Pemimpin Rumah Tangga ( Analisis Penerapan Pasal 80 ayat 3 Kompilasi 
Hukum Islam Di Indonesia)” dari Agustus-Maret 2021 dan dinyatakan LULUS 
pada 23 Juni 2021 dalam sidang Munaqasyah Ujian Sarjana (S1) Jurusan Hukum 
Keluarga Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau dan memperoleh gelar (SH) dengan predikat Memuaskan, semoga 
hasil dari penelitian ini bermanfaat bagi penulis dan para pembaca pada 
umumnya. Amin ya Rabbal ‘alamin...... 
Wassalamu’alaikum, Wr 
